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SDGs 12 bertujuan secara signifikan mengurangi produksi sampah melalui pencegahan, pengurangan, daur
ulang, dan penggunaan kembali. Inovas budaya dan kreativitas penting untuk menemukan solusi
keberlanjutan ini. Seni berperan dengan memanfaatkan kreativitas dan limbah untuk menciptakan karya seni
daur ulang. Di negara agraris seperti Indonesia, limbah pertanian memiliki peluang untuk dimanfaatkan.
Dengan besaran sawah mencapai 20,5% dari total luas wilayah, Kabupaten Bandung memiliki potensi yang
besar. Pemanfaatan limbah dapat dilakukan melalui pembuatan biokomposit yang menggabungkan miselium
dan limbah organik pertanian. Material ini menawarkan kekuatan yang kompetitif, efisiensi biaya, dan
biodegradabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk merancang karya seni patung ramah lingkungan
menggunakan biokomposit miselium dari limbah pertanian di Kabupaten Bandung, serta menggali persepsi
masyarakat seni terhadap material berkelanjutan tersebut. Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada daya
tahan dan sifat mekanik, namun terdapat keterbatasan dalam penelitian yang mengeksplorasi nilai estetika
dari biokomposit miselium. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa material ini memiliki potensi
untuk dijadikan bahan dalam karya seni patung, dengan keunggulan unsur artistik alami yang dihasilkan
seperti warna, tekstur, aroma, dan kemampuannya dalam membentuk. Dalam persepsi masyarakat seni,
karya seni rupa biokomposit ini dapat mewakili kerja seni hari ini yang bersifat interdisiplin serta
menggunakan bahan ramah lingkungan yang sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan.

...... SDG 12 aimsto significantly reduce waste production through prevention, reduction, recycling, and
reuse. Art has contributed to utilizing creativity and waste to create sustainable artworks. Cultural
innovation and creativity are crucial in finding sustainable solutions. Upcycled art has increased the
economic and symbolic value of waste. In agrarian countries like Indonesia, agricultural waste holds great
potential for reuse. With extensive agricultural land, particularly rice fields accounting for 20.5% of the total
area, Kabupaten Bandung has significant opportunities. Combining mycelium and organic agricultural waste
offers competitive strength, cost efficiency, and biodegradability by utilizing agricultural waste to create
biocomposites. Previous research has focused on durability and mechanical properties, but more exploration
of the artistic value of mycelium biocomposites needs to be explored. This study aimsto design
environmentally friendly scul ptures using mycelium biocomposites from agricultural waste in Kabupaten
Bandung and explore the perceptions of the artistic community regarding sustainable materials. The results
of this study indicate that the selection of mycelium and agricultural waste significantly influences the
characteristics of mycelium biocomposites. This material has the potential to be used in sculpture, with
advantages in artistic elements such as natural colors, textures, and the ability to conform to molds. In the
artistic community's perception, these biocomposite artworks can represent interdisciplinary art that utilizes
environmentally friendly materials, aligning with sustainable developme
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